BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dan analisis terhadap penelitian tentang eksistensi dan

dinamika Tari Gandai dalam membentuk Akhlak, Toleransi, Solidaritas

pada Suku Pekal di Kabupaten Bangkulu Utara terdapat beberapa temuan

yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Eksistensi Tari Gandai pada masyarakat Suku Pekal di Kabupaten
Bengkulu Utara.
Tari gandai di Kabupaten Bengkulu Utara Mencerminkan proses
adaptasi budaya yang terus berlangsung dan bertahan seiring dengan
perubahan dan perkembangan zaman. Tari Gandai tidak hanya
berfungsi sebagai seni pertunjukan tradisional, tetapi juga menjadi
identitas budaya yang mempererat hubungan sosial dalam masyarakat.
Perubahan dalam aspek penyajian, fungsi, dan makna tari ini
menunjukkan upaya masyarakat untuk mempertahankan tradisi
sekaligus menyesuaikannya dengan perkembangan sosial, ekonomi, dan
teknologi.

2. Dinamika Tari Gandai pada masyarakat Suku Pekal di Kabupaten
Bengkulu Utara.
Meskipun menghadapi tantangan seperti arus modernisasi dan
berkurangnya minat generasi muda, Tari Gandai tetap bertahan melalui
pelestarian oleh para tokoh adat dan komunitas budaya. Hal ini
menegaskan bahwa Tari Gandai memiliki fleksibilitas dan nilai yang
relevan dalam menjaga kebersamaan, identitas, dan keberlanjutan
budaya Suku Pekal. Oleh sebab itu dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi peran tokoh
adat, pemerintah daerah, dan komunitas budaya yang aktif melestarikan
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Tari Gandai melalui pendidikan, festival budaya, serta dukungan moral
dan material. Selain itu, nilai-nilai tradisional yang terkandung dalam
Tari Gandai, seperti gotong royong, toleransi, dan penghormatan
terhadap leluhur, menjadi daya tarik yang memperkuat keberadaannya.
Namun, terdapat pula faktor penghambat seperti arus modernisasi,
kurangnya minat generasi muda, minimnya dokumentasi dan promosi,
serta keterbatasan dana untuk pelestarian budaya. Tantangan ini
menyebabkan Tari Gandai menghadapi risiko penurunan popularitas di
kalangan masyarakat. Meskipun demikian, upaya kolaboratif antara
masyarakat, pemerintah, dan institusi pendidikan dapat menjadi solusi
untuk menjaga keberlangsungan Tari Gandai sebagai warisan budaya
yang bernilai.

Sedangkan kesimpulan pada poin ketiga sebagai berikut terkait dengan
Tari gandai dalam membentuk akhlak, toleransi, dan solidaritas sosial.
Ini tidak hanya menjadi bagian dari warisan budaya yang dilestarikan,
tetapi juga sarana edukasi moral yang mendalam. Nilai-nilai yang
terkandung dalam Tari Gandai, seperti kesopanan dan tata kerama
terhadap tradisi, kerja sama, dan kebersamaan atau kerja sama,
mendorong terciptanya harmoni dalam kehidupan bermasyarakat.
Melalui praktiknya, masyarakat diajarkan untuk saling menghormati,
menjunjung tinggi nilai kebersamaan, dan mengembangkan sikap
toleransi antarindividu maupun kelompok, sehingga Tari Gandai
berperan sebagai medium yang efektif dalam memperkuat hubungan
sosial dan membangun akhlak, toleransi dan solidaritas yang baik.

B. Saran

Berdasarkan dan analisis terhadap penelitian mengenai eksistendi

dan dinamika Tari Gandai dalam membentuk Akhlak, Toleransi, Solidaritas
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pada Suku Pekal di Kabupaten Bangkulu Utara ada beberapa saran yang di

perlukan guna meningkatkan khzanah keilmuan dimasa yang akan datang:

1. Untuk Masyarakat: Diharapkan masyarakat tetap melestarikan Tari
Gandai dengan mengajarkannya kepada generasi muda agar nilai-nilai
moral dan budaya lokal tetap terjaga.

2. Untuk Pemerintah: Pemerintah daerah perlu mendukung upaya
pelestarian Tari Gandai dengan memasukkannya ke dalam program
budaya daerah serta menjadikannya bagian dari pendidikan formal dan
nonformal.

3. Untuk Peneliti: Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali aspek
lain dari Tari Gandai, seperti pengaruhnya terhadap pendidikan
karakter di sekolah atau perannya dalam memperkuat identitas budaya
masyarakat Suku Pekal.

C. Rekomendasi

1. Pemerintah daerah perlu menetapkan Tari Gandai sebagai warisan
budaya yang dilindungi, melalui regulasi, pendanaan, dan program
festival seni lokal, agar eksistensinya tetap terjaga dan dapat
diwariskan ke generasi berikutnya.

2. Perlu dibuat regulasi atau Kkebijakan resmi yang mewajibkan
pengenalan dan pelestarian Tari Gandai di sekolah-sekolah melalui
kurikulum ekstrakurikuler atau pembelajaran karakter.

3. Pemerintah dalam hal ini pemerintah kebupaten Bengkulu Utara dapat
mengeluarkan regulasi atau kebijakan resmi yang mendorong sanggar-
sangartari tari untuk melestarikan dan mengajarkan Tari Gandai
kepada generasi muda dan berupaya menyedikan fasilitas pendukung
lainnya.

4. Pemangku kebijakan harus mendukung peran aktif masyarakat dan
tokoh adat, sangar tari dalam melestarikan Tari Gandai, termasuk
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memberikan pelatihan, pendampingan, dan insentif untuk generasi

muda agar ikut berpartisipasi dalam pertunjukan dan kegiatan budaya.
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